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Artinya: Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orgng-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan".

*Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Swakarya, 1989), him. 298
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab % Nama i Nama
Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
s (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
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ha

apostrof
ye

ditutis
. Liditulis

....... T —

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis 4

kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti s}alat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A.

difulis gl "
 ditulis N ___';; hiﬂ-ﬁﬂﬁ
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Kasrah

D{\ammah

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
. i __ ditulis
4 PR wawWU mat i ditulis
e ' ditulis

F. Vokal Rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “q/”

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

L Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
___ditulis

T —————— e -
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ABSTRAK

Agama adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
seseorang dalam bekerja, agama juga mendorong manusia untuk bekerja dengan
giat. Ada prasangka yang dituduhkan kepada kaum muslim Indonesia bahwa etos
kerja yang dimiliki kaum muslim Indonesia lemah dan itu menjadi sumber
kegagalan dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dunia Islam.

Kegagalan kaum muslim dalam membentuk etos kerja dapat dilihat dari
pandangan kerja dan faktor kerja itu sendiri. Pandangan dan faktor kerja ini akan
dapat melihat secara lebih cermat masalah etos kerja dari seseorang atau
kelompok masyarakat karena etos kerja seseorang atau kelompok masyarakat
tidak dapat dinilai sama. Faktor inilah yang menarik penulis untuk meneliti etos
kerja yang dimiliki para pedagang baju anggota Aisyiyah yang ada di Desa
Tembok Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang dalam pengumpulan
datanya menggunakan metode observasi dan wawancara. Pengumpulan data ini
digunakan agar penulis memperoleh informasi tentang pandangan dan faktor kerja
pedagang baju.

Pandangan pedagang baju terhadap kerja adalah positif, kerja dipandang
sebagai tuntutan hidup, tuntutan tugas dan tuntutan iman. Iman tidak dapat
diabsahkan tanpa adanya amal usaha yang nyata, yaitu diantaranya dengan
bekerja. Suatu kenyataan bahwa dalam hidup memerlukan adanya penghidupan
dan kerja adalah kegiatan yang akan memberikan hasil sebagai bekal guna
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dengan terpenuhinya kebutuhan schari-hari
maka akan lebih baik dan lebih tenang dalam beribadah kepada Allah, dengan
kata lain pandangan pedagang dalam melakukan kerja adalah bekal untuk
beribadah kepada Allah.

Hal lain yang perlu diungkapkan disini adalah adanya faktor yang membuat
etos kerja pedagang baju tinggi. Faktor tersebut adalah ekonomi, pendidikan dan
ilmu pengetahuan, tanggung jawab, tradisi, ajaran agama, kekeluargaan dan
modal.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan diatas agama merupakan faktor
yang paling berperan karena dengan berpegang pada ajaran agama dan
menjalankannya dengan baik dan benar maka akan mendapatkan kebahagiaan
hidup baik di dunia maupun akhirat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semangat agama pada dasamya adalah semangat memberi kepada
sesamanya, seorang agamawan yang baik adalah orang yang hanya meminta
kepada Tuhannya dan memberi kepada sesamanya. Oleh karena semangat
memberi kepada sesamanya yang besar, maka agama pada dasarnya mendorong
manusia untuk bekerja keras, mencapai kemampuan maksimal, karena dengan itu
ia akan dapat memberi kepada sesamanya.’

Agama merupakan salah satu faktor yang tuut mempengaruhi tinggi
rendahnya seseorang dalam bekerja, karena dalam agama terdapat ajaran-ajaran
yang dapat mendorong pemeluknya untuk bekerja dengan giat, dan sebaliknya
agama justru membenci seseorang berpangku tangan dan bermalas-malasan.

Agama juga mempunyai arti penting dalam membentuk etos kerja
seseorang. Karena agama mengajarkan tentang makna hidup yang lebih
mendalam, melewati batas-batas kebendaan dan kedunawian. Etos kerja
sepenuhnya berkaitan dengan kesadaran, dengan atas kesadaran terhadap suatu
pekerjaan, ia memberi dorongan, motivasi, semangat, serta memberi makna
terhadap suatu pekerjaan itu, yang kemudian membentuknya menjadi suatu watak

atau sikap mental dalam bekerja.”

! Musa Asy’arie, “Agama dan Etos Kerja ", 4/~Jami ‘ah, No.57, Tahun 1994, him. 94.
2 Musa Asy’arie, “Islam, Etos Kerja dan Budaya Jawa”, dalam Aswab Mahasin (ed.), Ruh
Islam dalam Budaya Bangsa (Jakarta; Yayasan Festival Istiglal, 1996), him. 208.



Penting bagi bangsa Indonesia bahwa masyarakat muslim Indonesia
memerlukan etos kerja yang tinggi, walaupun bangsa Indonesia mengalami
hambatan dalam membangun etos kerja yang kreatif, tapi harus tetap membangun
bahkan dengan kerja keras.’Banyak muncul anggapan menanggapi kemunduran
yang dialami Islam dan Indonesia scbagai bagian dari dunia Islam tidak bisa
mengelakkan diri dari berbagai prasangka vang selama ini dituduhkan kepada
dunia Islam. Ada sinyalemen yang mengatakan bahwa muslim (bangsa Indonesia)
menderita etos kerja lemah, yang akan mengantarkan Indonesia sebagai bagian
belakang (back yard), ketika hampir dari negara-negara Asia, khususnva Asia
Timur telah menjadi negara industri.’ Namun hal ini tidak boleh membuat umat
Islam merasa rendah diri dan malu menghadapi kehidupan modern.

Tuduhan atas lemahnya etos kerja bangsa Indonesia dan juga muslim tentu
bukan satu-satunya faktor penghambat atau penyebab bagi kemajuan yang akan
dicapai ketika hampir semua negara Islam telah selama bertahun-tahun mengalami
hidup terisolasi dalam penjajahan kolonial, sehingga kolonialisme yang pernah
menguasai dunia Islam (termasuk bangsa Indonesia), patut dicurigai sebagai salah
satu bentuk kekuatan ekonomt serta politik yang selalu mempunyai kepentingan
untuk mengeruk kekayaan yang ada dalam negara yang dikuasainya.5 Sejarah

Indonesia sebagai negara bekas jajahan menyebabkan perlunya penelaahan ulang

3 Muzairi, “Refleksi Teologis Terhadap Etos Kerja”, A/-Jami'ah, No. 57, Tahun 1994,
him. 106.

* Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan. dan Kemoderenan (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina,
1992), him. 410.

> Dadang Juliantara, “Teologi Agraria Etika dan Politik bagi Jalan Keadilan Agraria,”
dalam Muhidin M. Dahlan (ed.). Sosialisme Religius Suatu Jalan Keempat (Y ogyakarta: Kreasi
Wacana, 2000), him. 67.



terhadap pendapat atau anggapan yang mengatakan bahwa etos kerja yang
dimiliki bangsa Indonesia (Istam) lemah

Pembentukan dan penguatan etos kerja tidak semata-mata ditentukan oleh
kreativitas pendidikan atau prestasi yang berhubungan dengan inner life, suasana
batin, semangat hidup yang bersumber pada keyakinan seseorang. Oleh karena itu,
salah satu hal yang ingin dicari sebagai sumber untuk menemukan etos kerja
adalah dari agama. Karena agama bagi pemeluknya merupakan sistem nilai yang
mendasari seluruh aktivitas hidupnya. maka kerja merupakan perwujudan dan
realisasi diri dari ajaran agamanya. Etos kerja menjadi mekanisme hidup bersifat
batin, yang menjadi motor penggerak bagi seseorang dalam mernyikapi hidup ini.’

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Max Weber dalam The Profestant
Jithic and the Spirit of Capitalism tentang apa yang disebut “Etika Protestan.” Ta
berkesimpulan bahwa ada hubungan yang erat antara ajaran agama (Protestan)
dengan perilaku ekonomi. Walupun tidak dapat dielakkan bahwa selalu saja ada
kesulitan ketika ingin mendapatkan secara genuine pengaruh ajaran agama
terhadap tingkah laku seseorang atau kelompok.”

Desa Tembok Lor merupakan desa yang mayortas penduduknya
berprofesi sebagai pedagang baju. Walaupun satu sama lain mempunyai profesi
yang sama tetapi mereka melakukan persaingan dagang dengan baik dan tidak
merugikan satu sama lain, sehingga hubungan mereka terjalin dengan baik juga.

Di Desa Tembok Lor banyak didirikan organisasi-organisasi masyarakat, salah

6 Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Jakarta: Lembaga

Studi Filsafai Islam, 1997), him. 35
7 Fachry Ali, “Islam dan Aceh,” dalam Aswab Mahasin (ed), Ruh Islam dalam Budaya

Bangsa (Jakarta: Yayasan Festifal Istiglal. 1996). him. 37.



satu diantaranya adalah ‘Aisyiyah. ‘Aisyivah merupakan organisasi ibu-ibu yang
kegiatannya meliputi: pengajian, bakti sosial dan kegiatan organisasi lainnya,
Organisasi ‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor relatif maju, dilihat dari banyaknya
anggota dan kegiatan-kegiatan sosial yang membantu masyarakat yang berada di
Desa Tembok Lor.

Alasan dipilihnya judul tentang etos kerja pedagang baju anggota
‘Aisyiyah karena penulis tertarik dengan keadaan pedagang baju anggota
‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor karena etos kerja yang dimiliki pedagang baju
anggota ‘Aisyiyah nampaknya cukup tinggi ini dapat dilihat dari keuletan,
kejujuran, dan kedisiplinan para pedagang baju dalam bekerja.Sehingga
perekonomian masyarakat Desa Tembok Lor khususnya pedagang baju anggota
‘Aisyiyah dalam hal memenuhi kebutuhan hidup relatif tercukupi. Dalam
melaksanakan aktivitas kerja sehari-hari para pedagang baju anggota ‘Aisyiyah
nampaknya memadukan antara semangat keagamaan dan keduniawian, dan
didorong oleh semangat religius yang tinggi.

Dengan fenomena yang telah tertera diatas, tidaklah berlebihan kalau
penulis berinisiatif untuk meneliti tentang ctos kerja pedagang baju - anggota
‘Aisyiyah dan bagaimana pandangan pedagang baju anggota ‘Aisyiyah terhadap
kerja, serta faktor apa yang membuat ctos kerja pedagang baju menjadi tinggi

dalam melakukan kerja.

B. Rumusan Masalah
Agar diperolel gambaran yang jelas tentang ruang lingkup penelitian dan

untuk menghindari interpretasi yang berbeda, maka penulis perlu membatasi



pokok permasalahan penelitian ini. Adapun pembatasan penelitian tentang etos
kerja ini hanya difokuskan pada para pedagang baju anggota ‘Aisyiyah vang
berada di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Dari uraian latar belakang diatas, maka ada beberapa hal yang menjadi
pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa pandangan pedagang baju anggota ‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal terhadap kerja ?
2. Apa saja faktor-faktor yang membuat etos kerja pedagang baju anggota

‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal

tinggi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian dilaksanakan
dengan tujuan sebagai berikut:

a. Menggambarkan secara cermat tentang pandangan pedagang baju
anggota Aisyiyah di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwema
Kabupaten Tegal terhadap kerja.

b. Untuk mengetahui faktor-taktor tingginya etos kerja pedagang baju
anggota ‘Aisyiyah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk mendalami apa yang menjadi pandangan organisasi ‘Aisyiyah

sosialisasinya dikaitkan dengan ctos kerja.



b. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam rangka penyelesaian

tugas akhir di Fakultas Ushuluddin.

D. Telaah Pustaka

Telah banyak penelitian tentang ctos kerja, yang diteliti oleh peneliti
sebelumnya tetapi belum semua bisa mewakili penelitian yang peneliti lakukan,
yaitu tentang etos kerja pedagang baju anggota ‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

Adapun penelitian yang telah dilakukan antara lain tentang Ltos Kerja
Penganut Tareqat Qadariyah wa Nagsabandiyah di Desa Logede Pejagon
Kebumen, yang disusun oleh Achmad Cholid Fikri, Fakultas Ushuluddin Jurusan
Akidah dan Filsafat, yang isinya membahas tentang etos kerja dan tarekat,
pengertian etos kerja, kaitan ctos kerja dan larckat etos kerja penganut Tarekat
Qadariyah Wa Nagsabandiyah di 1ogede vang meliputi sikap para penganut
tarekat terhadap kerja, semangat kerja. dan pengaruh ajaran tarekat terhadap kerja.

Penelitian yang lain adalah /:10s Kerja dalam 'slam dan Kristen (Suatu
Tinjauan Historis di Indonesia), disusun oleh Rahmat Fajri Program Studi Aqidah
dan Filsafat Konsentrasi Hubungan Antar Agama, yang isinya membahas tentang
kerja dan tanggung jawab, motivasi kerja. kerja dalam Islam dan karakteristik etos
kerja muslim.

Buku-buku yang membahas t(entang etos kerja, penulis mencoba
memberikan rujukan akan buku-buku yang menjadi penunjang : buku karya Toto

Tasmara, Ftos Kerja Pribadi Muslim, dalam buku ini dijelaskan tentang arti dan



makna kerja, jihad dan tauhid sebagai etos kerja, dan hal-hal yang dapat
menghambat etos kerja itu sendiri.

Dalam buku karya Musa Asy’ariec yang berjudul Efos Kerja dan
Pemberdayaan ['konomi Umat juga dijelaskan tentang makna etos kerja, etos
kerja dan hakekat makna bekerja, ctos kerja dan makna perubahan, etos kerja dan
peranan uang, etos kerja perspektif budaya.

Dari hasil penelitian dari buku-buku yang penulis sebutkan diatas, sejauh yang
penulis ketahui sampai saat ini belum ada vang khusus membahas tentang etos
kerja pedagang baju anggota ‘Aisyivah di Dcsa Tembok Lor Kecamatan

Adiwerna Kabupaten Tegal.

E. Kerangka Tecori

Clifford geertz mengadakan penclitian tentang bangkitnya masalah
rasionalitas dalam bidang ckonomi yang ferjadi pada masyarakat Indonesia sekitar
tahun 1950-an. Dalam penelitiannya ia menggunakan studi kasus di kedua kota
kecil yaitu Mojokuto di pedalaman Jawa Timur dan di Tabanan Bali bagian Barat
daya. Studi kasus di Mojokuto ia pelajari pada tahun 1952-1954 (kasus ini tentang
pengusaha kaum penjaja), sedangkan kasus di Tabanan dilakukan pada tahun
1957-1958 (kasus ini tentang pengusaha kaum ningrat).® Dari penelitian kasus di
atas menghasilkan beberapa hipotesis yang menarik.

Dari kedua kasus tersebut, terdapat perbedaan yang bersumber dari

karakter sosial budaya. Namun di antara kedua kasus tersebut ditemukan

¥ Taufik Abdullah (ed.). Agama. FEros Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta:
LP3ES,1979), him. 154.



persamaan dalam kaitannya dengan kemunculan sikap kewiraswastaan. Pada
kasus “Mojokuto” golongan wiraswasta berasal dari golongan santri sementara
pada kasus Tabanan muncul dari kaum ningrat.”

Perspektif ini memunculkan hipotesis: golongan wiraswasta muncul dari
suatu golongan masyarakat yang homogen dan dari golongan masyarakat yang
lebil luas dengan orientasi daerah yang lebih luas pula. Geertz meyakini bahwa
untuk mengembangkan sikap kewiraswastaan, kehijakan yang umum dan seragam
akan sulit diterapkan dalam situasi masyarakat yang latar belakangnya berbeda.'

Pembahasan mengenai etos kerja berarti mempersoalkan sumber motivasi
yang menjadi dasar seseorang bertindak. Dari sudut teoritis hal ini membawa kita
pada persoalan kemungkinan hubungan yang saling mendukung antara kenyataan
rohaniah seseorang dengan sistem prilaku.'' Tinggal bagaimana sumber motivasi
yang berasal dari keadaan rohaniah seseorang mampu mewarnai sikap kerja,
sehingga kerja merupakan sebuah bentuk pencerminan dari keadaan rohaniah
seseorang.

Dalam penelitian Max Weber tentang apa yang disebut dengan Etika
Protestan dan hubungannya dengan semangat kapitalisme telah membuktikan
bahwa ada hubungan antara keadaan rohaniah dengan semangat kerja seseorang
atau kelompok. Karya Weber 7he Protestan Ethic and The Spirit of Capitalism
mempunyai arti penting yaitu bertambahnya pengetahuan kita tentang asketisme.

Adalah, bagaimana hubungan antara ajaran agama dengan prilaku ekonomi, dan

? Bun Yanum Marshus, “Industri Pedesaan Menghindari Perangkap Involusi dan Stagnasi
Pendapatan,” dalam Prisma. No. 8. Agustus. Tahun 1995, him. 20.

" 1bid.

" Taufik Abdullah, op.cir., him. 3,



bagaimana mewujudkan adanya ajaran (crsebut ke dalam kehidupan sosial
penganutnya. Weber mencoba menganalisa doktrin teologis yang ada dari
beberapa sekte Protestan, terutama Calvinisme, yang dicurigainya paling banyak
menyumbang bagi berkembangnya semangat Kapitalisme.

Tesis Weber tentang Etika Protestan bermula dari fakta sosiologis yang
ditemukannya di Jerman bahwa sebagian besar dari pemimpin-pemimpi;\
perusahaan, pemilik modal dan personil teknis dan komersial tingkat atas adalah
orang-orang Protestan bukan orang-orang Katolik, maka tidaklah mengherankan
bahwa perhatian kadang-kadang tertuju pada hal ini."? Berbagai studi dilakukan
untuk meneliti agama tersebut dengan suatu penjelasan melalui aspek kondisi
historis yang mampu menemukan kekhasan mental dan spiritual apa yang mereka
miliki sehingga menghasilkan sikap hidup kapitalis." Akan tetapi tidak semua
kelompok Protestan mempunyai pengaruh yang sama kuat dalam munculnya
semangat kapitalis.

Weber mencoba menganalisa doktrin teologis dari beberapa aliran atau
sekte Protetanisme, terutama Calvinisme yang dianggapnya aliran yang paling
banyak menyumbang bagi perkembangan semangat kapitalisme, jauh melebihi
kelompok-kelompok lain yang ada dalam Protestan. Ajaran Calvin tentang takdir
dan nasib manusia di hari nanti, menurut Weber, adalah merupakan kunci utama
dalam menentukan sikap hidup dari para penganutnya. Takdir telah ditentukan,
keselamatan diberikan Tuhan kepada orang vang terpilih. Manusia sesungguhnya

berada dalam ketidakpastian yang abadi. Kewajiban manusia adalah untuk

12 1bid., him. 6.
3 Ibid., him. 8.
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beranggapan bahwa ia adalah yang terpilih dan berusaha untuk memerangi segala
keraguan dan godaan dari yang jahat. Adanya rasa kurang percaya diri merupakan
hasil dari kondisi iman yang tidak memadahi, oleh karena adanya rahmat yang
tidak sempurna. Adanya rahmat yang tidak sempurna adalah pertanda dari yang
tak terpilih untuk mendapatkan keselamatan. ™

Untuk dapat meyakinkan manusia pada taraf diri sebagai yang terpilih,
manusia harus mampu memupuknya dengan melalui kerja keras, sebab hanya
melalui aktivitas duniawi semacam inilah salah satu cara untuk mencapai hasil itu,
seharusnya hal ini dipandang sebagai sarana yang paling sesuai dalam
menghilangkan keraguan religius dan memberikan kepastian akan rahmat. Tuhan
dari Calvinisme mengharuskan umatnya tidak satu kerja yang baik, tetapi suatu
hidup dari kerja yang baik yang digabungkan dalam suatu sistem yang terpadu.’

Inilah cara hidup yang sesuai dengan takdir Tuhan yaitu memenuhi
kewajiban yang ditimpakan kepada individu akan kedudukannya didunia. Inilah
panggilan (beruf) tentang tugas yang telah ditentukan oleh Tuhan dimana
seseorang harus bekerja. Dan kerja bukanlah sekedar untuk memenuhi keperluan
duniawi semata, akan tetapi kerja merupakan bentuk dari tugas suci manusia di
muka bumi.'®

Weber secara jelas menyatakan bahwa keberhasilan kalangan Protestan
disebabkan adanya budaya religi yang tinggi sehingga menjadi sumber motivasi

dalam hidup para pengikutnya. Apa yang dilontarkan Weber memberikan

" Ibid.
'S Ihid.
1 Ibid.. him. 9
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pengaruh yang luar biasa terhadap ilmu-ilmu sosial, yang pada umumnya adalah
upaya untuk melakukan penerapan argumen Weber.

Argumen Weber banyak diterapkan oleh para ilmuan, mereka yang pada
umumnya menganut penafsiran ini mengawalinya dengan menganalisis berbagai
kelompok di Asia untuk melihat contoh asketisme duniawi, signifikansi religius
kerja dalam sebuah panggilan berhubungan dengan kegiatan ekonomi yang
sukses. Adapun kasus-kasus yang diklaim mempunyai hubungan tersebut adalah
kaum jodo dan penganut Budhisime Zen serta gerakan Hotoku dan Shingaku di
Jepang yang dibahas oleh Robert N. Bellah dalam 7okugawa Religion ; kaum
Muslim Santri di Jawa yang dibahas oleh Clifford Geetz dalam The Religion of
Java; kaum Jain, Parsi di India oleh David C. McClelland, dan berbagai penelitian
lainnya.'”

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan betapa besarnya pengaruh
yang ditimbulkan dari karya Max Weber, vang menempatkan mereka semua pada
pendukung faham mentalisime. Faham mentalisme secara umum menyatakan
bahwa struktur atas atau alam pemikiran mcrupakan bagian dari kesadaran
manusia di dalam mengubah atau mecnentukan dan dalam membentuk dunia.'®
Akan tetapi di satu sisi karya Weber tctap memunculkan berbagai tanggapan dari
banyak pihak yang bernada mencntang schingga ada semacam paradigma

tandingan, '’ yang mengatakan, bahwa bukan kcsadaran yang menentukan kezdaan
g yang g

7 Robert N. Bellah, Beyond Belief Menemukan Kembali Agama: Esei-esci tentang
Agama di Dunia Modern, terj. Rudy Harisvah Alam (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 75-77.

¥ Dawam Raharjo. “Etos Kerja. Teon dan Teologi Islam.” dalam Peninjau, No. 16,
Tahun 1992, him. 81,

19 Argo Twikromo, “Milos tentang Etos Kerja Masyarakat Pedesaan (Sebuah Refleksi),”
dalam Basis, Oktober, Tahun 1992, him. 392
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atau kondisi, melainkan kondisilah yang menentukan kesadaran, faham ini disebut
faham strukturisme.®’

Munculnya paradigma tandingan tidak harus dipahami sebagai bentuk
yang saling mengancam antara satu dengan yang lainnya, namun sebenarnya lebih
bisa dimaknai sebagai alternatif kemungkinan lain yang perlu diperhitungkan
dalam mengkaji masalah yang berhubungan dengan etos kerja. Pada proses
dialektika nantinya dimungkinkan adanya sintesa di antara keduanya. Seperti yang
diungkapkan oleh Dawam Raharjo yang dikutip dari pendapat seorang sosiolog
bernama Lipset, merumuskan bahwa: “kondisi struktural, itu memungkinkan, atau
membuat mungkin suatu pembangunan”. Jadi ia tidak mengabaikan kondisi
struktual. Tetapi katanya lagi: “faktor kultural itwlah yang pada akhirnya
menentukan, apakah pembangunan itu mungkin atau tidak mungkin”.?’

Munculnya dua faham tentang ctos kerja ini, menyebabkan pemalaman
akan etos kerja tidak hanya dapat ditclusuri melalui nilai-nilai yang bersuinber
dari kepercayaan seseorang atau kelompok tetapi lebih dari itu etos kerja juga
dapat dilacak melalui kondisi struktur lingkungan, baik sosial, budaya, maupun
geografinya. Sehingga etos kerja sescorang atau kelompok dapat ditentukan oleh
faktor lingkungan, kemampuan seseorang atau kelompok tersebut dalam
menyerap nilai-nilai sosial, agama, serta budaya. Kondisi dan kemampuan
seseorang atau kelompok yang tidak sama dalamn menghadapi faktor-faktor

tersebut menyebabkan etos kerja seseorang atau kelompok antara satu dengan

yang lainnya adalah tidak sama.

2 M. Dawam, op.cit.. him. 81
2! Ihid., him. 82.
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Dalam penelitian ini penulis memposisikan diri scbagai peneliti dengan
cara mengamati kehidupan para pedagang baju dan mewawancarai para pedagang

baju khususnya anggota ‘Aisyiyah.

F. Metode Penelitian

Berkaitan dengan judul skripsi ini, yang mengangkat masalah Etos Kerja
Pedagang Baju Anggota ‘Aisyiyah di Dcsa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal, maka jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.

Penelitian empirik biasanya bertujuan untuk menggambarkan kebenaran
suatu pengetahuan.”? Dalam menggambarkan suatu pengetahuan, diperlukan
sebuah metode, agar diperoleh hasil yang alamiah. Metode dalam arti luas adalah
cara bertindak menurut aturan tertentu. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan praktis
terlaksana secara rasional dan terarah untuk mencapai hasil yang optimal.*?

1. Pengumpulan data

Dalam sebuah penelitian, sudah barang tentu memerlukan data, baik
data primer maupun data sekunder yang akan digunakan sebagai informasi.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi dari para
pedagang baju khususnya anggota ‘ Aisyiyah yang berada di Desa Tembok Lor
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Adapun data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang ada kaitannya dengan

masalah etos kerja dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian lapangan.

2 Qutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Fak Psikologi UGM, 1981), him. 3.
2 Anton Bekker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 10.
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Adapun metode pengumpulan data vang digunakan adalah dengan

teknik:
a. Observasi

Observasi merupakan metode penelitian dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti terhadap suatu objek penelitian. Oleh karena itu,
observasi merupakan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.2* Observasi yang
dilakukan peneliti adalah dengan cara mengamati aktivitas kehidupan para
pedagang baju, baik aktivitas keduniawian (kerja sehari-hari) ataupun
mengikuti aktivitas kerohanian, yaitu dengan cara mengikuti pengajian
yang diadakan organisasi ‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal.

b. Wawancara

Wawancara atau interview, mencakup cara yang dipergunakan
seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian sccara lisan dari seorang responden dengan cara
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut”’ Adapun
responden yang diinterview dari pengurus ‘Aisyiyah adalah ibu Bariroh
Chalim, dan dari pedagang adalah ibu Hj. Akmaliyah.

¢. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berasal

dari sumber-sumber yang ada kaitannya dengan catatan pribadi, catatan

¥ Sutrisno Hadi. Metodologi Research Jili 11 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas

Psikologi UGM, 1968), him. 136.
L Koentjaraningral. Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),

him. 129.
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harian, catatan ceramah maupun foto-foto kegiatan rutinitas. Menurut Jhon
W. Best metode dokumentasi berupa data yang berujud foto dan lain
sebagainya.
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan Sosiologi. Dari hasil pengamatan peneliti bahwa etos kerja
yang dimiliki para pedagang baju relitif tinggi, begitu juga interaksi sosial
yang terjalin antar pedagang relatif baik. Sehingga persaingan dagang yang
terjadi antar pedagang adalah persaingan yang sehat tidak menjatuhkan
pedagang yang satu dengan yang lainnya, karena para pedagang dalam
melakukan aktivitas kerjanya berpegang pada ajaran agama. Nampaknya para
pedagang memadukan antara aktivitas keduniawian (kerja sehari-hari) dengan
kehidupan akhirat. Maka dalam hal ini peneliti mengaitkan antara pemeluk
agama dengan kegiatan sosial yang bemafaskan ekonomi.?’
3. Teknik Analisa Data
Penulis mengadakan pengumpulan data yang berhubungan dengan
tema di atas, setelah data terkumpul kemudian menelaah data tersebut dengan
analisa dan diinterpretasikan sesuai dengan wawasan penulis sehingga
diperoleh pengertian yang jelas. Dengan demikian penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Dalam studi ini penclitian kualitatif akan dioperasikan

melalui metode deskriptif, vaitu lanpgkah-langkah melakukan reinterpretasi

% John W. Best. Metodologr Penchiian Pendidikan, Alih Bahasa: Sanafiah F. dan
Mulyadi G. Waseso (Surabava: Usaha Nasional. 1982), him_ 133,
27 Romdon. Melode Tlmu Perbandingan Agama (Jakarla: Raja Grafindo Persada, 1996),

him. 108.
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objek tentang fenomena sosial yang terdapat dalam masalah yang diteliti.?®
Jadi penggerakannya tidak hanya sebatas pengumpulan data, tapi mencakup
analisa dan interpretasi tentang data itu.”’

Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara tepat
sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu atau untuk
menunjukkan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya
hubungan tertentu antara suatu gejala lain dalam masyarakat.*

Adapun ciri-ciri yang selalu ada dalam metode deskriptif adalah
memusatkan diri pada masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah-
masalah aktual serta mengumpulkan data yang berhasil dikumpulkan, data
yang berhasil dikumpulkan kemudian dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.’’

Secara fundamental, dapat dikatakan bahwa sebuah deskripstif adalah
representasi objektif fenomena yang dikaji. Hal ini membuat suatu karya
ilmiah mengalami kesulitan untuk menghindari unsur subjektifitas, sehingga
tidak dapat dilakukan suatu studi yang benar-benar objektif, akan tetapi suatu
studi dapat diterima sebagai suatu kanva ilmiah sepanjang objektifitasnya.
Oleh karena itu peneliti harus mengontrol diri untuk tidak terlalu subjektif
dalam arti bahwa peneliti tidak mencampur adukkan pendapatnya dengan

kenyataan-kenyataan fenomena dalam pola maupun materi deskriptif. >

2 Jacob Vredenbergl. Merode dan Tekmik Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia,

1984), him. 34.

® Winamo Surachmad. Dasar dan Tekmk Research: Pengamatan Metode Ilmiah
(Bandun%: Tarsito, 1970). hlm. 131

0 Ibid,

* Ibid.,, him. 132.

2 Ibid., him. 133.
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Selain itu penulis akan menghubungkan kausalitas dari data yang telah
dianalisis dan diinterpretasikan. Kemudian penulis akan mencoba
memaparkan penyebab munculnya elos kerja dan akibat yang ditimbulkan dari

etos kerja dikalangan pedagang baju

G. Sistematika Pembahasan

Sisitematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang ada
dalam skripsi, yang antara satu dengan yang lain salin;z berkaitan sebagai satu
kesatuan yang utuh. Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan
sisitematika sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, lelaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sisitematika pembahasan

Bab kedua berisi tentang Sejarah “Aisyivah secara umum, ‘Aisyiyah di
Desa Tembok ILor, Unsur-unsur statik yang menyangkut kondisi anggota dan
kepengurusan ‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor, Kondisi dinamik yang berisi
kegiatan keagamaan dan kegiatan amal usaha, serta masyarakat Desa Tembok Lor
yang meliputi: lokasi dan luas, keadaan penduduk, keadaan ekonomi, keadaan
keagamaan dan keadaan sosial, budaya dan pendidikan.

Bab ketiga membahas (entang etos kerja, yang terdiri dari pengertian etos

kerja, pandangan terhadap ketja dan faktor kerja serta etos kerja ‘ Aisyiyah.
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Bab keempat merupakan bab inti yang pembahasannya meliputi,
Pandangan pedagang baju anggota ‘Aisyiyah terhadap kerja dan faktor etos kerja
pedagang baju anggota ‘ Aisyiyah.

Bab kelima merupakan bab paling akhir dari penulisan skripsi ini, yang

merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang etos kerja pedagang baju anggota ‘Aisyiyah
di Desa Tembok Lor, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandangan pedagang baju anggota ‘Aisyiyah terhadap kerja adalah positif,
karena kerja merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap
manusia dan jika tidak dilaksanakan maka akan meridapatkan dosa. Dalam
kehidupan ini seseorang atau masyarakat memerlukan adanya sumber
penghidupan yang dapat menghasilkan bekal untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari, karena dengan terpenuhinya kebutuhan sehari-hari maka
dalam menjalankan ibadah kepada Allah akan lebih tenang, dengan kata
lain harta adalah sarana untuk bekal ibadah kepada Allah. Walaupun para
pedagang dalam hal ini adalah kaum wanita, tetapi semangat kerja mereka
sangat tinggi, tidak kalah dengan kaum pria. Mereka juga mempunyai
penilaian bahwa jika seseorang tidak bekerja maka dalam menjalani hidup
kurang sempurna.

2. Banyak faktor yang mempengaruhi pedagang baju dalam bekerja menjadi
tinggi. Diantara faktor tersebut adalah kebutuhan ekonomi, pendidikan dan
ilmu pengetahuan, tradisi, kekeluargaan (kebersamaan), tanggung jawab,
modal dan dorongan ajaran agama. Dari beberapa faktor kerja yang telah

di sebutkan di atas maka ajaran agamalah yang menjadi faktor paling

71
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penting. Karena dengan menjalani ajaran agama dengan baik dan benar

seseorang akan mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di

akhirat.

B. Saran

Dalam penulisan skripsi ini yang membahas tentang etos kerja pedagang
baju anggota ‘Aisyiyah di Desa Tembok Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal, maka ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yang mungkin
dapat berguna.

1. ‘Aisyiyah yang ada di Desa Tembok Lor agar dapat memberi bimbingan
dan pengarahan kepada anggotanya dalam bidang agama dan ekonomi
agar keduanya dapat berjalan dengan baik dan seimbang.

2. ‘Aisyiyah juga harus lebih berperan agar anggotanya dalam bekerja tidak
saling mejatuhkan antara sesama pedagang. Dan kalaupun terjadi
kompetisi hendaklah dilakukan dengan sechat dan fair, sehingga mampu

memacu kerja mereka untuk lebih giat dan tekun.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. semoga skripsi ini dapat
bermakna bagi kita semua khususnya penulis dan pembaca umumnya.

Sekali lagi penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tulus kepada

semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini.
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DAFTAR PERTANYAAN

Sejak kapan Anda menekuni pekerjaan sebagai pedagang baju?
Apa yang mula-mula membuat Anda tertarik untuk terjun scbagal

pedagang baju?

3. Apa pandangan Anda sebagai pedagang baju terhadap kerja?

10.

11.

12.

13.

14.
15.

kiat-kiat usaha seperti apa yang Anda terapkan dalam menjalankan usaha
sebagai pedagang baju?

Apa saja faktor yang membuat etos kerja Anda sebagai pedagang baju
menjadi tinggi?

Apakah Anda merasa dirugikan dengan banyaknya pedagang baju yang
ada sekarang?

Sebagai seorang muslim dalam melakukan pekerjaan sebagai pedagang
Anda tetap menjalankan kewajiban agama seperti shalat lima waktu?
Apakah tujuan Anda berdagang hanya semata-malta untuk memenuhi
kebutuhan hidup di dunia?

Apakah menurut Anda aktivitas kerja mempunyai nilai ibadah?

Apakah memenuhi kebutuhan hidup menurut anda itu penting? Dan
adakah hubungannya dengan agama yang Anda anut?

Adakah hubungan kerja yang Anda lakukan dengan kehidupan setelah
mati atau kehidupan di akhirat?

Sebagai seorang pedagang bagaimana Anda memandang harta yang telah
diperoleh?

Anda kemanakan harta yang telah diperoleh?

Apa makna kerja menurut Anda?

Adakah hubungan antara kerja yang Anda lakukan selama ini dengan

ajaran agama?



10.

11.

12.

13.

14.

DAFTAR INFORMAN
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‘ool Para karyawan yang sedang bekerja dalam proses pembuatan baju
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Contoh Produk baju yang siap di pasarkan
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